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Abstract

Purpose: Program pengabdian ini bertujuan
memberdayakan masyarakat Desa Karanganom, Kecamatan
Kauman, Kabupaten Tulungagung melalui penerapan
konsep Manajemen Tanaman Sehat (MTS) untuk
meningkatkan kapasitas petani dalam mengelola pertanian
yang sehat, berkelanjutan, dan ramah lingkungan guna
mendukung kesejahteraan petani.

Method: Kegiatan dilaksanakan menggunakan pendekatan
Community-Based  Research ~ (CBR)
partisipatif, perencanaan program bersama masyarakat,
pelatihan teknis, pendampingan lapangan, serta evaluasi
partisipatif. Mahasiswa melibatkan kelompok tani dalam

melalui observasi

pelatihan pembuatan pupuk organik cair, pengendalian
organisme pengganggu tanaman berbasis hayati, serta
pencatatan usaha tani. Seluruh kegiatan dilakukan secara
dialogis dan kolaboratif sesuai kondisi lokal.

Practical Applications: Program ini meningkatkan
keterampilan petani dalam menerapkan budidaya tanaman
sehat, mengurangi ketergantungan pada pupuk dan
pestisida kimia, serta memperkuat praktik pertanian ramah
lingkungan dan berkelanjutan. Petani juga mulai memahami
pentingnya pengelolaan agroekosistem dan kerja sama
kelompok.

Conclusion: Program MTS menunjukkan dampak positif
terhadap perubahan perilaku dan pemahaman petani.
Pendekatan partisipatif terbukti efektif meningkatkan
kapasitas lokal dan berpotensi direplikasi di wilayah agraris
serupa.
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Pendahuluan

Pemberdayaan masyarakat merupakan bagian penting dari pembangunan
berbasis partisipasi yang tidak hanya menekankan pada aspek pembangunan fisik,
tetapi juga pada peningkatan kapasitas individu dan kelompok dalam masyarakat
untuk mengelola sumber daya secara mandiri dan berkelanjutan (Zubaidah et al.,
2024). Dalam konteks masyarakat pedesaan, pemberdayaan menjadi penting
mengingat banyak desa yang masih menghadapi tantangan dalam bidang pertanian,
pengelolaan lingkungan, dan kapasitas manajerial petani (Sari & Firdaus, 2025). Salah
satu pendekatan yang relevan untuk menjawab tantangan tersebut adalah melalui
penerapan konsep Manajemen Tanaman Sehat (MTS) (Suherman et al., 2024). Konsep
ini menekankan pada praktik pertanian ramah lingkungan, efisien, dan berkelanjutan
yang melibatkan seluruh siklus hidup tanaman sejak dari perencanaan, budidaya,

hingga panen dan pascapanen (Rosalina, 2022).

Desa Karanganom yang terletak di Kecamatan Kauman, Kabupaten
Tulungagung merupakan salah satu desa yang memiliki potensi besar di bidang
pertanian, terutama tanaman hortikultura dan padi. Masyarakatnya sebagian besar
bekerja sebagai petani, namun belum sepenuhnya menerapkan prinsip pertanian
sehat. Berdasarkan hasil observasi awal dan diskusi bersama kelompok tani,
ditemukan beberapa persoalan mendasar yang menghambat produktivitas pertanian,
seperti penggunaan pestisida kimia secara berlebihan, rendahnya pemahaman
terhadap pengendalian hayati, dan kurangnya manajemen tanam yang terencana.
Kondisi ini diperparah dengan minimnya edukasi teknis dan akses informasi

mengenai praktik pertanian berkelanjutan yang aman bagi petani dan lingkungan.

Melihat kondisi tersebut, mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) dari
Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung yang tergabung
dalam Kelompok Karanganom menginisiasi kegiatan pengabdian masyarakat
berbasis program Manajemen Tanaman Sehat (MTS). Program ini dirancang sebagai
bentuk pemberdayaan yang menyasar langsung pada peningkatan kapasitas petani
dalam mengelola usaha tani secara terpadu, sehat, dan produktif. Tujuan utama
program ini adalah untuk menciptakan sistem pertanian yang berkelanjutan dengan
pendekatan preventif terhadap gangguan hama dan penyakit, serta meningkatkan
kesadaran petani terhadap pentingnya pengelolaan agroekosistem secara

menyeluruh.

Dalam pelaksanaannya, program MTS dilakukan melalui beberapa tahapan
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strategis yang melibatkan petani lokal sebagai mitra aktif. Tahap pertama adalah
sosialisasi mengenai konsep Manajemen Tanaman Sehat, termasuk pengenalan
prinsip-prinsip dasar MTS seperti penggunaan varietas unggul tahan penyakit,
pengaturan pola tanam, pemupukan berimbang, dan pengendalian hama terpadu
(PHT). Materi disampaikan dalam bentuk penyuluhan lapangan dan diskusi
kelompok. Tahap kedua adalah pelatihan teknis dan praktik langsung di lahan petani,
khususnya pada proses identifikasi organisme pengganggu tanaman (OPT),
penggunaan agens hayati, dan pemanfaatan pupuk organik. Mahasiswa KKN
memfasilitasi pembuatan pupuk organik cair (POC) dan pengenalan tanaman refugia

sebagai bagian dari sistem pengendalian alami.

Partisipasi petani dalam kegiatan ini sangat baik, terutama karena pendekatan
yang digunakan bersifat partisipatif dan aplikatif. Petani tidak hanya menjadi objek
penyuluhan, tetapi turut terlibat dalam proses perencanaan dan evaluasi program.
Melalui program ini, petani diberdayakan untuk melakukan monitoring kesehatan
tanaman secara rutin, mencatat kejadian OPT, dan merespons dengan strategi yang
sesuai berdasarkan prinsip MTS. Selain itu, mahasiswa juga memfasilitasi pembuatan
jadwal tanam dan pemupukan untuk komoditas utama agar lebih terukur dan sesuai

dengan karakteristik tanah dan musim.

Upaya ini menjadi penting karena dalam praktik konvensional, banyak petani
yang cenderung mengandalkan intuisi tanpa data dan analisis ekosistem yang kurang
tepat. Padahal, dengan pendekatan yang lebih sistematis seperti MTS, petani dapat
meningkatkan hasil panen secara berkelanjutan sekaligus menjaga kelestarian
lingkungan. Dalam jangka panjang, sistem ini juga dapat menekan biaya produksi
karena mengurangi ketergantungan pada input kimia yang mahal dan berisiko

terhadap kesehatan.

Kegiatan ini tidak hanya berdampak pada peningkatan pengetahuan petani,
tetapi juga membangun solidaritas kelompok tani untuk bekerja sama dalam menjaga
kesehatan lahan dan tanaman. Petani mulai memahami bahwa keberhasilan satu
petani sangat bergantung pada ekosistem di sekitarnya, sehingga mendorong
terbentuknya komitmen kolektif dalam pengendalian lingkungan pertanian yang
sehat. Di samping itu, program ini turut memperkuat kepercayaan antara mahasiswa

dan masyarakat sebagai mitra pembangunan desa.

Penerapan MTS di Desa Karanganom juga menjadi bagian dari upaya

mendukung program nasional pertanian ramah lingkungan dan ketahanan pangan
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lokal. Dalam jangka panjang, penerapan sistem pertanian sehat ini diharapkan dapat
meningkatkan kesejahteraan petani karena hasil produksi lebih stabil, kualitas panen
meningkat, dan pasar mulai menerima produk yang diproses secara organik. Petani
juga tidak lagi bergantung pada bantuan eksternal, melainkan mampu mengelola

sumber daya lokal secara optimal dan mandiri.

Secara konseptual, kegiatan ini selaras dengan pendekatan pengabdian
Community-Based Research (CBR) yang menempatkan masyarakat sebagai aktor utama
dalam proses pemecahan masalah (Harini et al., 2023). Mahasiswa hanya berperan
sebagai fasilitator yang membantu mengidentifikasi persoalan, menyusun solusi, dan
mengarahkan masyarakat pada inovasi yang relevan. Dengan pola semacam ini,
masyarakat memiliki rasa kepemilikan terhadap program, sehingga keberlanjutan

program lebih terjamin meskipun mahasiswa sudah tidak berada di lokasi.

Dari paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa kegiatan KKN di Desa
Karanganom dengan fokus pada penerapan Manajemen Tanaman Sehat bukan
sekadar proyek akademik, melainkan bentuk intervensi sosial yang terukur, tepat
sasaran, dan relevan dengan kebutuhan riil masyarakat desa. Dalam konteks
pengabdian masyarakat, program ini menjadi model yang efektif untuk
mengintegrasikan pendidikan, riset, dan pemberdayaan dalam satu kesatuan
program yang berdampak nyata bagi petani desa. Ke depan, pendekatan semacam ini

dapat direplikasi di desa lain dengan penyesuaian konteks lokal yang sesuai.
Metode

Pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan oleh mahasiswa KKN
Kelompok Karanganom ini menggunakan pendekatan Community-Based Research
(CBR), yakni pendekatan kolaboratif antara mahasiswa dan masyarakat yang
menempatkan masyarakat sebagai subjek aktif dalam proses identifikasi masalah,
penyusunan solusi, serta pelaksanaan program (Aderama et al., 2024). Metode ini
dipilih karena sejalan dengan semangat pemberdayaan, yang menekankan pada
keterlibatan langsung masyarakat dalam proses belajar dan berinovasi berbasis
potensi local (Ekowati, 2024; Kaseng, 2025). CBR juga mendorong terjadinya dialog
dua arah antara mahasiswa dan petani, di mana pertukaran pengetahuan,
pengalaman, dan keterampilan berlangsung secara alami dan setara (Efendi et al.,
2025).

Pelaksanaan pengabdian diawali dengan observasi lapangan dan pemetaan

potensi serta permasalahan pertanian di Desa Karanganom, khususnya yang
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berkaitan dengan manajemen usaha tani dan kesehatan tanaman. Observasi
dilakukan secara partisipatif dengan melibatkan perangkat desa, tokoh masyarakat,
dan kelompok tani. Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar petani masih
menggunakan pendekatan konvensional dalam mengelola lahan pertanian, dengan
ketergantungan tinggi pada pupuk dan pestisida kimia, minimnya pencatatan pola
tanam, serta kurangnya pemahaman tentang pengendalian hayati dan prinsip

agroekosistem.

Setelah proses identifikasi permasalahan, mahasiswa bersama kelompok tani
menyusun rencana kerja program pengelolaan Manajemen Tanaman Sehat (MTS).
Program ini mencakup beberapa komponen utama, yaitu: sosialisasi konsep dasar
MTS, pelatihan teknis budidaya sehat dan organik, serta pendampingan praktik
lapangan. Sosialisasi dilaksanakan melalui pertemuan kelompok tani dan materi yang
disampaikan secara interaktif menggunakan media visual sederhana dan studi kasus
lokal. Tujuannya adalah untuk memperkenalkan prinsip-prinsip MTS, seperti
pentingnya penggunaan benih sehat, rotasi tanam, pemupukan berimbang, dan

pengendalian organisme pengganggu tanaman (OPT) secara alami.

Tahap selanjutnya adalah pelatihan teknis dan praktik lapangan, di mana
mahasiswa bersama petani melakukan demonstrasi pembuatan pupuk organik cair
(POC) dan agen hayati dari bahan lokal seperti limbah dapur, kotoran ternak, dan
fermentasi dedaunan. Petani juga diajak melakukan identifikasi OPT secara langsung
di lahan dan berdiskusi mengenai strategi pengendalian tanpa pestisida sintetis.
Mahasiswa menyediakan modul sederhana berisi tahapan kerja, serta mendampingi
petani selama proses implementasi awal. Selain itu, dilakukan pula pendampingan
penyusunan jadwal tanam dan pola pemupukan yang disesuaikan dengan jenis
tanaman dan kondisi lahan, guna mendukung sistem pertanian yang terencana dan

efisien.

Selama proses pelaksanaan, mahasiswa melakukan monitoring dan evaluasi
partisipatif secara berkala untuk menilai efektivitas pelaksanaan program dan
menyesuaikan strategi sesuai dinamika lapangan. Monitoring dilakukan dengan
mengamati perubahan perilaku petani dalam mengelola lahannya, kesediaan untuk
mengadopsi metode baru, serta respon terhadap hasil panen awal setelah intervensi.
Evaluasi dilakukan dalam bentuk diskusi kelompok dan wawancara singkat dengan
petani serta aparat desa guna mendapatkan umpan balik langsung terhadap

pelaksanaan program MTS.
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Keseluruhan proses metode ini dirancang agar tetap fleksibel, kontekstual, dan
menghargai nilai-nilai lokal yang telah ada. Dengan mengedepankan dialog dan
partisipasi, program pengabdian ini tidak hanya menjadi sarana penyampaian
informasi, tetapi juga sebagai proses pemberdayaan yang menjadikan petani lebih
percaya diri, mandiri, dan terbuka terhadap inovasi dalam bidang pertanian

berkelanjutan.
Hasil dan Pembahasan

Pelaksanaan program pengabdian masyarakat melalui penerapan Manajemen
Tanaman Sehat (MTS) di Desa Karanganom membawa dampak positif yang
signifikan bagi peningkatan kapasitas petani dalam mengelola usaha tani mereka.
Program ini berhasil dilaksanakan dengan melibatkan petani secara aktif sejak tahap
perencanaan hingga evaluasi. Kegiatan dimulai dengan sosialisasi prinsip-prinsip
MTS, dilanjutkan dengan pelatihan teknis pembuatan pupuk organik cair dan
pengendalian Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) menggunakan agen hayati.
Petani tampak antusias mengikuti kegiatan yang sebagian besar dilakukan secara
langsung di lahan pertanian mereka, sehingga terjadi transfer pengetahuan yang
kontekstual dan aplikatif (Miftahuddin, 2024; Mutmainah et al., 2025).

Salah satu hasil konkret dari program ini adalah meningkatnya pemahaman
petani tentang pentingnya pendekatan pertanian sehat yang berbasis ekosistem
(Dadi, 2021; Pieter et al., 2023; Setiawan et al., 2024). Sebelumnya, sebagian besar
petani masih mengandalkan pestisida kimia dan pupuk sintetis tanpa takaran pasti
dan tanpa memperhatikan keseimbangan lingkungan. Namun setelah mengikuti
pelatihan MTS, mereka mulai memahami konsep pengendalian hama terpadu (PHT),
manfaat tanaman refugia, serta fungsi pupuk organik dalam menjaga kesuburan
tanah (Mujiyo et al., 2025; Rindang Tiara Qisthi et al., 2021). Beberapa petani bahkan
mencoba langsung mengaplikasikan pupuk organik cair buatan sendiri yang
dipraktikkan bersama mahasiswa, sebagai alternatif terhadap pupuk kimia yang

mahal dan seringkali sulit didapatkan.

Selain peningkatan kapasitas teknis, pelaksanaan program ini juga
memperkuat kesadaran kolektif petani akan pentingnya kolaborasi dan pencatatan
usaha tani (Firgiyanto et al., 2025; Shoimah et al., 2025). Mahasiswa mendorong petani
untuk mulai menyusun catatan usaha tani secara sederhana, seperti jadwal tanam,
pola pemupukan, dan gejala serangan hama. Hal ini menjadi langkah awal menuju

sistem pertanian berbasis data, meskipun masih sederhana. Tanggapan dari petani
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terhadap pendekatan ini cukup positif, karena mereka menyadari pentingnya

dokumentasi untuk evaluasi hasil tanam dan perencanaan musim berikutnya.

Dari sisi implementasi, mahasiswa menemui beberapa tantangan di lapangan,
seperti keterbatasan waktu yang tersedia untuk pendampingan, perbedaan latar
belakang pendidikan petani, serta kebiasaan lama yang sulit diubah dalam waktu
singkat. Namun dengan pendekatan yang komunikatif dan partisipatif, hambatan
tersebut secara perlahan dapat diatasi. Mahasiswa berperan tidak hanya sebagai
penyuluh, tetapi juga sebagai pendamping dan fasilitator yang membangun
hubungan sosial dan emosional yang baik dengan petani (Nurida et al., 2024).
Keberhasilan ini tercermin dari meningkatnya keterbukaan petani untuk berdiskusi,

bertanya, dan berbagi pengalaman antaranggota kelompok tani.

Salah satu indikator keberhasilan program MTS adalah adanya perubahan
perilaku petani dalam mengelola lahannya (Handayani et al., 2020; Khairi, 2024).
Beberapa petani mulai mengurangi penggunaan pestisida kimia dan menggantinya
dengan agen hayati atau pengendalian mekanis. Selain itu, mereka juga mulai
memperhatikan kebersihan lahan, rotasi tanam, dan penggunaan bahan organik
sebagai bagian dari upaya memperbaiki struktur tanah. Secara umum, kegiatan ini
membuka wawasan baru bagi petani bahwa sistem pertanian yang sehat tidak hanya
menghasilkan panen yang baik, tetapi juga menjaga keberlanjutan lahan dan
kesehatan petani itu sendiri (Prihartini et al., 2025; Soekamto et al., 2023).

Dari sisi mahasiswa, pelaksanaan program ini memberikan pengalaman nyata
dalam menerapkan teori yang diperoleh di bangku kuliah, terutama dalam hal
agroekologi, penyuluhan pertanian, dan pendekatan partisipatif. Mahasiswa belajar
mengelola program berbasis masyarakat, mengatur jadwal kegiatan, dan melakukan
evaluasi dampak secara langsung melalui interaksi sosial yang intens. Selain itu,
mahasiswa juga mengembangkan kemampuan soft skills seperti komunikasi lintas
generasi, empati terhadap permasalahan lokal, serta kepemimpinan dalam mengelola

perubahan sosial yang berbasis lokalitas (Rati et al., 2024; Yolanda et al., 2024).
Program MTS yang diusung dalam kegiatan KKN di Karanganom ini

membuktikan bahwa intervensi yang tepat sasaran dan berbasis kebutuhan
masyarakat dapat memberikan hasil yang efektif (Komang & Sudemen, 2025;
Permana et al., 2025). Terutama jika dilaksanakan dengan strategi pemberdayaan
yang mendorong partisipasi aktif masyarakat (Masri et al., 2023; Yani & Wahyuni,
2024). Sebagaimana semangat Community-Based Research (CBR), mahasiswa tidak
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hanya memberikan solusi dari luar, melainkan bekerja bersama masyarakat sebagai
mitra yang setara (Anwar, 2021). Hal ini berdampak pada meningkatnya rasa
memiliki warga terhadap program, yang pada gilirannya memperbesar kemungkinan

keberlanjutan praktik-praktik baik yang sudah diperkenalkan (Suharto et al., 2024).

Berdasarkan seluruh rangkaian kegiatan dan hasil yang diperoleh, program
Manajemen Tanaman Sehat tidak hanya relevan dalam konteks teknis pertanian,
tetapi juga berdampak sosial dan kultural. Program ini mampu menumbuhkan
kesadaran ekologis, meningkatkan kualitas komunikasi antarpetani, serta mendorong
transformasi paradigma pertanian dari yang bersifat eksploitatif menuju pertanian
sehat dan berkelanjutan (Fitria et al., 2024; Selvia et al., 2025). Ke depan, program
serupa sangat potensial untuk direplikasi di wilayah desa lain yang memiliki

karakteristik agraris dengan sentuhan penyesuaian lokal.
Kesimpulan

Program pengabdian masyarakat yang dilaksanakan oleh mahasiswa KKN
Kelompok Karanganom melalui pendekatan Manajemen Tanaman Sehat (MTS) telah
memberikan dampak positif yang nyata terhadap peningkatan kapasitas dan
kesadaran petani di Desa Karanganom dalam mengelola pertanian yang sehat,
berkelanjutan, dan ramah lingkungan. Melalui metode Community-Based Research
(CBR), pelaksanaan kegiatan dilakukan secara partisipatif dan kontekstual,

menempatkan petani sebagai subjek utama dalam proses perubahan.

Hasil pelaksanaan program menunjukkan bahwa petani mulai memahami
pentingnya pengelolaan usaha tani secara terpadu dan sehat, termasuk dalam hal
penggunaan pupuk organik, pengendalian hama berbasis hayati, serta pencatatan
kegiatan usaha tani. Perubahan perilaku petani yang mulai meninggalkan praktik
pertanian berbasis kimia menunjukkan bahwa program ini berhasil menciptakan
kesadaran ekologis sekaligus mendorong efisiensi produksi. Selain itu, peningkatan
partisipasi dan komunikasi antarpetani menjadi modal sosial penting dalam menjaga

keberlanjutan program.

Kegiatan ini juga berdampak signifikan terhadap mahasiswa sebagai
pelaksana program, karena memberikan pengalaman langsung dalam menerapkan
ilmu, membangun hubungan sosial, serta merancang solusi berbasis kebutuhan
masyarakat. Kegiatan ini membuktikan bahwa integrasi antara edukasi,
pemberdayaan, dan praktik pertanian sehat mampu menjadi pendekatan

transformatif untuk mendorong kemandirian petani dan kesejahteraan masyarakat
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desa secara menyeluruh.

Dengan demikian, program Manajemen Tanaman Sehat layak untuk
direplikasi di wilayah agraris lain dengan pendekatan yang disesuaikan dengan
kondisi lokal. Keberlanjutan program ini akan sangat bergantung pada komitmen
masyarakat, dukungan pemerintah desa, serta pendampingan berkelanjutan dari
institusi pendidikan atau mitra lain yang peduli pada pengembangan pertanian

berkelanjutan di pedesaan.
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